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ABSTRAK

Kamaru, Jeprin, 2025 ANALISIS TERHADAP CHILDFREE DALAM SUDUT
PANADANG TEORI FEMINISME DAN FATWA SYAIKH SYAUQI
ABDUL KARIM,Tesis Hukum Keluarga Islam, Pascasarjana, Universitas
KH. Abdul Chalim, Dr. Hj. Faridah Ulvi Na’imah. M.H.I.

Penelitian ini mengulas persoalaan sosial khusunya mengulas terkait chidfree
dalam kehidupan modern. childfree merujuk pada individu atau pasangan yang
memutusakn untuk hidup tanpa memiliki anak. Timbulanya konsep childfree dalam
dunia modern menjadi persoalan yang cukup menyita perhatian publik, karena
dianggap sebagai pilihan yang tidak sejalan dengan kultur pada umumnya. para
cedekiawan dan para akdemisi dalam dunia modern banyak mendiskusikan terkait
konsep bebas anak. Pada penelitian ini persoalaln yang sama akan diulas kembali
dalam prespektif feminisme eksitensialis yang di perkarsai oleh Simene De
Beauvoir dan juga mengulas konsep bebas anak atau childfrre dari perspektif Fatwa
Syaikh Syauqi Abdul Karim tentang childfree yang di keluarkan oleh lembaga
fatwa Darul /fta Mesir.

Penelitian bertujuan untuk mengidentifikasi dan memberikan interpretasi
terhadap konsep bebas anak atau childfree melalui sudut pandang teori feminisme
eksistensialis yang di perkarsai oleh Simone De Beauvoir, merujuk pada bukunya
yang berjudul second sex, buku yang berupaya menijau kembali bagaimana
perempuan berpikir dan berbicara tentang diri sendiri. Penelitian ini juga berupaya
memebrikan nasehat hukum kepada individu atau pasangan dalam memutuskan
hidup bebas anak, didasarkan fatwa tentang childfree yang difatwakan oleh Syaikh
Syauqi Abdul karim, Penelitian diulas dengan pendekatan content analysis dengan
pendekatan teori feminisme eksitesialis dan normative hukum islam. merujuk pada
fatwa tentang childfree.

Hasil dari penelitian pertama, konsep childfree berdasarkan teori feminisme
eksistensial merujuk pada tiga aspek yakni aspek bialogis, aspek dari pisiko analis
dan aspek materialisme sejara. Childfree secara teoritik harus dimaknai sebagai satu
konsep yang objektif, dan tidak terkontaminasi oleh apa pun. Jika didasarkan pada
teori feminisme eksitensial maka childfree mejadi sebuah hak inidividu atau
pasangan yang diputuskan tanpa adanya determinasi, Kedua childfree merujuk pada
fatwa yang di keluarkan darul /fzamaka secara noramatif kusunya bagi umat islam
konsep tersebut dapat dibenrakan dengan alasan yang tidak menyalahi syariah,
secara hukum kebolehan konsep childfree didasrkan pada al-quran, hadis ijma dan
kesepakatan para ulama. Berdasarkan interpretasi Syauqi Abdul Karim mengenai
childfree beliau memprtimbangkan mas/ahah yang terkandung dan mudrot yang
mengikutinya. Maka secara normatiif hukum islam, tanpa menyalahi hukum kod’ih
dengan begitu konsep childfree dapat dibenarkan.

Kata kunci: Childfree, Feminisme, Eksistensialis, fatwa.
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ABSTRACT

Kamaru, Jeprin. (2025). An Analysis of the Childfree Phenomenon from the Perspective
of Feminist Theory and the Fatwa of Shaykh Shaugi Abdul Karim. Master's
Thesis in Islamic Family Law, Postgraduate Program, KH. Abdul Chalim
University. Supervisor: Dr. Hj. Faridah Ulvi Na’imah, M.H.I

This research explores social issues, particularly focusing on the concept of
being childfree in modern life. Childfree refers to individuals or couples who
choose to live without having children. The emergence of the childfree concept in
the modern world has become a matter of public concern, as it is often seen as a
choice that conflicts with prevailing cultural norms. Scholars and academics in the
modern era have widely discussed this concept of living without children. In this
study, the same issue will be re-examined from the perspective of existentialist
feminism as pioneered by Simone de Beauvoir, and also reviewed from the
perspective of the fatwa issued by Sheikh Shawqi Abdul Karim regarding childfree,
as released by the Dar al-Ifta’ institution in Egypt.

The aim of this research is to identify and interpret the concept of being
childfree through the lens of existentialist feminist theory pioneered by Simone de
Beauvoir, particularly with reference to her book The Second Sex, which seeks to
re-examine how women think and speak about themselves. This study also aims to
offer legal advice to individuals or couples considering a childfree lifestyle, based
on the fatwa issued by Sheikh Shawqi Abdul Karim.The research is presented in a
content analysis form, employing an approach that combines existentialist feminist
theory with normative Islamic legal perspectives, particularly referring to the fatwa
on childfree.

The findings of this research are as follows: First, the concept of childfree,
based on existentialist feminist theory, refers to three aspects the biological aspect,
the psychoanalytic aspect, and the aspect of historical materialism. Theoretically,
being childfree should be understood as an objective concept, free from any external
influences. From the perspective of existentialist feminism, childfree is an
individual or couple’s right, a decision made without external determination.
Second, from the perspective of the fatwa issued by Dar al-Ifta’, the concept of
being childfree is normatively permissible for Muslims, provided that the reasoning
does not contradict Islamic law (sharia). The permissibility of childfree is grounded
in the Qur’an, Hadith, scholarly consensus (ijma’), and the agreement of Islamic
jurists. According to Sheikh Shawqi Abdul Karim’s interpretation of the childfree
concept, he considers both the potential benefits mas/ahah and the possible harms
(mafsadah. Therefore, from the standpoint of normative Islamic law, and without
contradicting definitive legal texts (qath’i), the childfree concept can be justified.

Keywords: Childfree, Feminism, Existentialism, Fatwa
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